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ABSTRAK
Suatu peristiwa kecelakaan lalu lintas sangat beragam baik dari proses kejadiannya maupun

faktor penyebabnya. Untuk kepentingan penanggulangannya diperlukan suatu adanya suatu pola

yang dapat menggambarkan karakteristik proses kejadian suatu kecelakaan lalu lintas, agar

dapat disimpulkan faktor penyebabnya supaya dapat dirumuskan pula upaya
penanggulangannya. Banyaknya kejadian kecelakaan yang terjadi pada ruas jalan By-Pass

Krian-Balongbendo mengakibatkan banyaknya kerugian, baik kerugian materil dan non materiil
pada para pengendara tersebut. Dengan dasar ini perlu dilakukan analisa kecelakaan terhadap

tingginya tingkat kecelakaan sehingga dapat diketahui faktor-faktor penyebabnya, daerah rawan

kecelakaan (blacl<spot), dan mencari solusi penyelesaian yang tepat untuk meminimalisasi
kecelakaan yang sering terjadi pada ruas jalan tersebut. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitian deskriptif-analitis. Deskriptif berarti memaparkan suatu

kejadian sesuai dengan kondisi yang ada, sedangkan analitis berarti data{ata yang terkumpul
disusun, dianalisa dan dijelaskan sesuai dengan parameter yang ada. Model analisa dengan

menggunakan ANOVA untuk uji pengaruh ruas jalan terhadap jumlah kecelakaan, uji validitas
dan reliabilitas dari pendapat responden tentang faktor kecelakaan pada ruas jalan tersebut.

Sehingga diperoleh gambaran kecelakaan yang jelas dan dapat dicari solusi penyelesaiannya.

Dari hasil analisa didapatkan faktor-faktor kecelakaan pada ruas jalan By-Pass Krian-
Balongbendo adalah faktor manusia (79,91Yo), faktor kendaraan (12,66oh), faktor jalan (4,37%)

dan faktor lingkungan (3,06%). Daerah rawan kecelakaan terdapat pada Km 37+300-Km
-+0+400 dan didominasi sepeda motor (41,23%). Salah satu alternatif penyelesaian adalah

dengan diberi kanalisasi atau jalur khusus berupa marka jalan untuk kendaraan sepeda motor.

Kata kunci : kecelakaan lalu lintas, by-pass Krian - Balongbendo

LATAR BELAKANG supaya dapat dirumuskan pula upaya

Pada suatu negara berkembang seiring penanggulangannya.
dengan bertambahnya jumlah penduduk, Pada ruas jalan By-Pass Krian-
akan mendorong semakin tingginya tingkat Balongbendo merupakan salah satu jalan
mobilitas masyarakat baik dari suatu daerah yang mengalami perkembangan yang pesat

arau kota. Keadaan ini jika tidak didukung dari tahun ke tahun, hal ini dapat dilihat dari

..leh sarana dan prasarana di bidang lalu semakin banyaknya kendaraan yang lewat

lintas yang baik, maka dapat menjadi faktor pada setiap ruas jalan baik kendaraan besar

rimbulnya berbagai masalah di bidang lalu seperti bus dan truk maupun kendaraan

.intas. Suatu peristiwa kecelakaan lalu lintas ringan seperti mobil sedan, station wagon

sansat beragam baik dari proses kejadiannya dan mobil pick up serta kendaraan roda dua

:naupun faktor penyebabnya. Untuk yaitu sepeda motor.
kepentingan penanggulangannya diperlukan Dengan meningkatnya aktifitas
suaru adanya suatu pola yang dapat kegiatan sehari-hari masyarakat akan

rengeambarkan karakteristik proses membawa dampak pada kegiatan berkendara

.e_iadian suatu kecelakaan lalu lintas, agar yang nantinya berakibat pada kejadian fatal

':par disimpulkan faldor penyebabnya yaitu banyaknya kecelakaan lalu lintas yang
terjadi pada ruas jalan tersebut yang bermula
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mengakibatkan korban jiwa yang tidak dapat

diukur dalam bentuk apapun.
dari keinginan pemakai jalan untuk sampai

ditujuan tepat waktu tanpa memperhatikan

keselamatan jiwa dan peraturan serta rambu-

rambu lalu lintas Yang ada.

Dengan meningkatnYa jumlah

kecelakaan dari tahun ke tahun pada ruas

jalan By-Pass Krian-Balongbendo maka

mengakibatkan banyaknya kerugian materiil

dan non materiil yang sangat besar'

Sehingga perlu dilakukan analisa terhadap

tingginya tingkat kecelakaan pada ruas jalan

Bylpott Krian-Balongbendo sebagai gyha
untuk dapat mengetahui faktor-faktor
penyebabnya dan mencari alternatif
penyelesaiannya.
Permasalahan pada penelitian tentang

analisa penyebab kecelakaan ini adalah :

1. Menentukan segmen jalan Yateg

merupakan rawan kecelakaan pada ruas

jalan By - P ass Krian-Balongb endo

2. Menentukan faktor-faktor yang menjadi

penyebab kecelakaan pada ruas jalan

By - P as s Krian-B alon gbendo

3. Menentukan alternatif penyelesaian

untuk mengurangi kejadian kecelakaan

di lokasi penelitian dari ruas jalan By-

Pass Krian- Balongbendo (Km 26+000-

Km44+520).
Tujuan diadakan penelitian pada ruas jalan

By- P as s Krian-Balongbendo adalah :

l. Untuk mengetahui segmen rawan

kecelakaan pada ruas jalan By-Pass

Krian- Balongbendo.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor

penyebab kecelakaan pada ruasjalan By-

Pass Krian- Balongbendo.

3. Untuk mencari alternatif penyelesaian

guna mengurangi kecelakaan lalu lintas

pada ruas jalan BY-Pass Krian-
Balongbendo.

Lokasi penelitian dari ruas ialan By-Pass

Krian-Balongbendo tepatnya pada (Km

26+00-Km 44+520)

TINJAUAN PUSTAKA
Definisi Kecelakaan Lalu Lintas

Kecelakaan lalu lintas adalah

merupakan suatu peristiwa atau kejadian

yang sangat tidak diinginkan oleh semua

pengguna jalan, melibatkan kendaraan

d"rgun atau tanpa pemakai jalan lainnya,

dan juga mengakibatkan kerugian materi dan
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Faktor-Faktor
Lalu Lintas

Penyebab Kecelakaan

Semua kecelakaan lalu lintas

melibatkan beberapa faktor kesalahan yaitu :

1. Faktor Manusia.
2. Faktor Jalan.

3. Faktor Kendaraan.
4. Faktor Lingkungan.

Penggolongan Tingkat Kecelakaan Lalu
Lintas.

Dalam menggolongkan tinggi

rendahnya tingkat kecelakaan digunakan

kriteria seperti pada laporan Penelitian

Analisa Keamanan Jalan Raya pada Ruas

Jalan Gempol-Pasuruan, oleh Suparman dan

Totok S, (1989) yakni sebagai berikut :

a. Tingkat kecelakaan relatif rendah yaitu

kurang dari 2 kecelakaan Per Km Per

tahun.
b. Tingkat

terdapat
tahun.

c. Tingkat
terdapat
tahun.

kecelakaan relatif sedang Yaitu
2 - 4 kecelakaan Per Km Per

kecelakaan relatif tinggi Yaitu
4 - 6 kecelakaan Per Km Per

d. Tingkat kecelakaan relatif sangat tinggi

terdapat lebih dari 6 kecelakaan per Km
per tahun.

Karakteristik Arus Lalu Lintas
Menurut Direktorat Jenderal Bina

Marga, tipe kendaraan dibagi sebagai

berikut :

1. Kendaraan Ringan (LV) : mobil sedan,

station wagon, jiP dan Pick uP'

2. Kendaraan Berat Menengah (MHV) :

bus kecil dan truck 2-as.

3. Sepeda Motor (MC).
4. Truck Besar (LT) : Truk trailer, truk

semi-trailer, truk 3-as, truk gandeng'

5. Bis Besar (LB).
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Kecepatan Arus Bebas
Kecepatan arus bebas (FV)

didefinisikan sebagai kecepatan pada tingkat

arus nol, yaitu kecepatan yang akan dipilih
pengemudi jika mengendarai kendaraan

Lermotor tanpa dipengaruhi oleh kendaraan

bermotor lainnYa.

I
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dapat

rkaan

Persamaan untuk penentuan
kecepatan arus bebas mempunyai bentuk
umum berikut :

FV: (F% + FVw) + FFVsr +FFVnc
dengan :

FV : Kecepatan arus bebas kendaraan
ringan untuk kondisi sesungguhnya
(Km/jam)

FV" : Kecepatan arus bebas dasar untuk
kendaraan ringan pada jalan yang
diamati.

FVw : Penyesuaian kecepatan untuk lebar
jalan (Km/jam)

FFVsr: Faktor Penyesuaian untuk hambatan
samping dan lebar bahu.

FFVnc: Faktor Penyesuaian akibat kelas
fungsi jalan dan guna lahan.

Analisa Statistik
Analisa statistik adalah suatu kegiatan

yang dilakukan untuk mengolah data hasil
penelitian dengan menggunakan metode
statistik untuk menghasilkan sebuah atau
beberapa informasi yang berguna untuk
laporan statistik.

One - Way Analysis of Variance
One-Way ANOVA adalah jenis

analisis statistik parametrik yang digunakan
untuk menguji perbedaan antara 3 kelompok
data (pengamatan) atat lebih. Sebagai
gambaran, misalnya akan kita selidiki
apakah perbedaan nilai rata-+atalmean dari
sampel peftama dengan sampel kedua dan
retiga itu disebabkan oleh faktor kebetulan
.-ja ataukah oleh faktor lain yang benar -
:enar berarti (signifikan).

1)'AfA untuk sebagian besar akan
::enjadi ciri dari analisis statistik penelitian

=ssperimental, yaitu suafu penelitian yang
:^:rusaha menguji suatu akibat, efek,
::rgaruh dari suatu variabel tertentu
:=:radap variabel lain yang diteliti. Melalui
:';OI'-4 akan didapatkan suatu harga yang
::=:gindisikasikan besarnya pengaruh suatu
..:i"5el terhadap variabel lain yang disebut

:=::f,n rasio F atau koefisien F.
,-. -:-.:s :

n xjT,xlz, ,w^ =- ---kkk
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dengan :

X : Grand mean yakni mean dari semua
observasi.

XJ : Mean dari tiap observasi.
k : Banyaknya sampel. XJ

Perhitungan nilai F :

F_ Vqrians between means

Vqrians in group

uji LsD
Untuk mengetahui pasangan nilai

mean yang perbedaan signifikan dapat
digunakan uji LSD "Least Significant
Dffirent" atau Uji Beda Nyata Terkecil
dengan Rumus :

LSDo,o5 : to,os;t (r-t) x

Uji Validitas
Uji Validitas adalah suatu pengujian

yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur itu mengukur apa yang ingin
diukur. Dari data kuisioner yang telah
disebarkan kepada para responden harus
sudah valid sehingga bisa dibuat ukuran bagi
para pemakai jalan tapi melihatnya dari sisi
pendapat responden, agar bisa dicarikan
solusi yang tepat. Dapat dibuktikan dengan
data validitas dimana angka Corrected ltem-
Totql Correlationnya di atas 0,159 (> 0,159)
untuk data kuisioner atau (N) dari 150 orang
responden yang disebar pada daerah lokasi
penelitian.

Tabel l. Tabel Nilai - nilai Kritis Koefisien
Kor, :lasi ( r Product Moment

N Taraf
Sisnifikansi

N Taraf
Sienifikansi

5% t% 5% t%
5

t0
15

2A

25
30
40
50
55

60
65

0,878
0,632
0,574
0,444
0,396
0,361
0,312
0,279
0,266
0,254
0.244

0,959
0,765
0,641
0,561
0,505
0,463
0,403
0,3 6l
0,345
0,330
0,317

70
75
80
85

90
9s
100
t25
150
t75
200

0,235
0,227
0,220
0,213
0,207
0,202
0,195
0,176
0,1 59
0,148
0.13 B

0,306
0,296
0,286
0,278
0,270
0,263
0,256
0,230
0,210
0,194
0.1 81

Sumber :Nurgiyantoro (2 00 I )

lintas
aitu :

Lalu

;inggi
rakan
ilitian
Ruas
n dan

l aitu
0 per

laitu
n Per

1airu
0 per

inggi
rKm

Bina
bagai

edan,

NJ:

truk

(FV)
rgkat
ipilih
lraan
lraan
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Uji Reliabilitas- Uji Reliabilitas adalah merupakan

suatu indeks yang menunjukkan sejauh

mana suatu alat ukur dapat dipercaya atalu

dapat diandalkan. Dikatakan reliabel berarti

upubilu data yang telah kita sebar kepada

risponden dapat digunakan untuk jangka

waktu ke depan. Data untuk 150 orang

responden ini dapat dikatakan reliabel

apabila harga r atau koefisien reliabilitasnya

diatas 0,6 (> 0,6).

METODE
Pengumpulan Data
Data kecelakaan Yang meliPuti :

a. Data lokasi kecelakaan.

b. Waktu kecelakaan.
c. Jenis kendaraan Yang terlibat

kecelakaan.
d. Jumlah korban.
e. Kerugian materi.

Mengadakan Survei Pada Lokasi :

a. Data kondisi jalan dan lingkungan.
b. Data volume kendaraan Pada jam

puncak.
c. Data kuisioner bagi pengguna jalan dan

penduduk di sekitar lokasi.

Melakukan Analisa Data
a. Karakteristik arus lalu lintas.

b. Pengujian segmen ruas jalan terhadap

kecelakaan dengan ANOIZ SPSS.

Pengujian pendapat responden dengan

uji validitas dan reliabilitas.
Penyebab kecelakaan lalu lintas

iumal Teknik Sipil KERN Vol. 2 No. 2 Nopember 2012

Gambar l. Bagan Alir Perencanaan
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d.

DATA PRIMER:
Kondisi Jalan
Volume Kendaraan
Penyebaran Kuisioner

DATA SEKLNDER:
Data Kecelakaan
DataLHR
Data Geometrik Jalan

Kondisi Jalan
Volume Kendaraan

Karakteristik Arus Lalu Lintas

ANOVA dengan SPSS

Analisa Penyebab Kecelakaan
Uji Validitas
dan Uji
Reliabilitass

Kesimpulan dan Saran
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Kondisi Umum Ruas Jalan By-Pass Krian
- Balongbendo

Jalan arteri By-Pass Krian
Balongbendo merupakan jalan yang sangat
penting peranannya di bidang transpoftasi
yang dapat menghubungkan kota-kota di
Jawa Timur untuk memudahkan mobilisasi
penduduk dalarn menjalankan segala macam
aktifitasnya.

Pada penyusunan penelitian ini
dimulai dari By-Pass Krian (Km 26+000)
dan berakhir pada jalan Balongbendo (Km
44+520). Dalam lokasi penelitian ini dibagi
menjadi 5 segmen jalan yaitu : segmen I
(Km 26+000 - 29+500), segmen II (Km
29+500 - 33+670), segmen III (Km 33+670

- 37+300), segmen IV (Km 37+300 -
10+900) dan segmen V (Km 40+900 -
l1+520).

Kecelakaan Lalu Lintas
Dalam penyusunan penelitian tentang

.\nalisa Kecelakaan Lalu Lintas Pada Ruas

Jalan By-Pass Krian-Balongbendo (Km

-6-000 - 44+520), data kecelakaan lalu
:rtas yang digunakan dimulai dari tahun

-,,)6 sampai tahun 2010.
Dala-data mengenai kejadian

..=:elakaan jalan By-Pass Krian-
:= ,.nsbendo (Km 26+000-Km 44+520)
: ::roleh dari Kepolisian Polres Sidoarjo.

-.:: sekunder inilah yang digunakan untuk
- =:.Sanalisa kecelakaan dan juga untuk
-'.:.;ari solusi terbaik untuk menangani
-- .rknra terjadi kecelakaan pada ruas

:: lersebut.
Untuk keperluan analisa selanjutnya

:- S kecelakaan yang ada perlu

- . .srtlkasikan menjadi 9 jenis (Wijaya,
_ - . raitu:

. .,:rakan muka kendaraan dengan muka
. .:.i3raar'l (Head On Collision).

- -,::::kan muka dengan belakang
. : -i:r:an (Reor Collision).
-.: r r:rf 11 muka kendaraan dengan
, .'- : :-.g kendaraan (Side Swipe

. 1: l.

- :--:rln samping kendaraan dengan
-: --r :-.: kendaraan.

:ll:..:11 kendaraan dengan
-'.;:a:.lnq jalan.
--:-.;r kendaraan dengan pejalan

Jumal Teknik Sipil KERN Vol. 2 No. 2 Nopember 2012

7. Kecelakaan tunggal.
8. Kecelakaan yang terjadi pada keadaan

berjalan lurus secara bemntun dengan

melibatkan lebih dua kendaraan
(kecelakaan ganda).

9. Kecelakaan karena sebab-sebab lain,
selain yang disebutkan diatas.

Analisa Data Sekunder
Dari data tentang rekaman kejadian

kecelakaan selama tahun 2006-2010 yang

diperoleh diketahui bahwa jenis kendaraan

dan pejalan kaki atau penyeberang jalan
yang terlibat kecelakaan lalu lintas, maka
jenis kendaraan yang mempunyai andil
terbesar dalam kecelakaan lalu lintas adalah

kendaraan sepeda motor dengan rata-rata
sebesar 41,23yo dari kecelakaan total.
Kemudian diikuti kendaraan mobil
penumpang sebesar 22,52Yo, truk sebesar

15,40%; trailer sebesar 9,00lo; bus 6,l6Yo dan
penyeberang jalan/pejalan kaki sebesar

5,690 dari kecelakaan total.
Dari keseluruhan terjadinya

kecelakaan lalu lintas yaitu sebanyak 229

kejadian kecelakaan lalu lintas, yang
terhitung selama 5 tahun (2006-2010). Maka
sebagian besar terjadi pada segmen IV (Km
37+300-40+900) sebanyak 55 kejadian
kecelakaan, dengan 108 jenis kendaraan dan

penyeberang jalan yang terlibat kecelakaan.
Dengan jumlah kendaraan terlibat
kecelakaan/km/tahun mencapai angka 7,5

untuk jalan dengan panjang 3,6 km.

Pengaruh Ruas Jalan TerhadaP
Kecelakaan Menggunakan ANOYA SPSS

Pengujian pengaruh ruas jalan terhadap

kejadian kecelakaan adalah dengan

menggunakan ANOVA. Pengujian AI{OVA
dipilih karena analisa ini dapat rnelihat
perbedaan variabel atas beberapa kelompok
untuk melihat pengaruhnya, disamping itu
kategori ruas jalan lebih dari 2 (lebih dari 2

segmen). Sebelum dilakukan uji ANOVA
data harus dipastikan berdistribusi normal,
untuk itu dilakukan uji normalitas dengan

menggunakan uji Smirnov-Kolmogorov.
Hasil uji Smirnov-Kolmogorov ditunjukkan
pada Tabel 2 berikut:

11



T abel 2. Hasil Uji Smirnov-Kolmogorov

Ruas
Jalan

Smirnov-
Kolmogorov

Signifikan Ket

Sesmen I 0.727 0,666 Normal

-o--*-- II 0 605 0,858 Normal

Seemen III 0,883 0.41'l Normal

Seemen IV 0.384 0,999 Normal

Sesmen V 0,s20 0.949 Normal

: nrsit uii Smirnov'Kolmogorov

Ruas Jalan

nmWr : Hqsil DeskriPsi
Program SPSS

Hasil Uii ANOVA

Tabel4 berikut:

ditunjukkan Pada

Jurnal Teknik Sipil KERN Vol' 2 No' 2 Nopember 2012

Sumber : Hasil Uii A]{O\/A Menggunakan

Program SPSS

Hasil Pengujian ANOVA diPeroleh

nilai F seGsai 3,791 dengan tilg\a1

signifikansi 0,025' Nilai signifikansi. mt

ffi;"g dari 0,05 yang berafii ada.perbedaan

t"""tutuutt berdasarkan ruas jalan atau

;;;il kata lain ruas jalan berPengaruh

;;;;;p kecelakaan' oleh karena ada

perbedaan antar ruas jalan maka TTlT"t
ada satu pasang segmen jalan yang berbeda

;;;r;" signiritan' Untuk memastikan

olrU"auu, tersebut dilakukan uji lanjut

;.rgm menggunakan uji L!D. (Least

si6nrr", olffr,,n"u atau Uji Beda NYata

Terkecil).

uii LSD
Urltot frutif uji LSD ditunjukkan pada Tabel

5 berikut:

Tabel5. Hasil Uji LSD

Segmen I , 3 4 5

I 0,303 _0,033* 0,002+ 0,220

2 0,303 / 0.m 0-022* 0.834

J 0,033* -v,zF 0,220 0,303

4 0.002x <).022* tJ,2^)

5 0,220 0,834 0,303 0,031*/

ffi, , uotil Uii tso Munggunakan Program

D
x
R

Hasil Perhitungan menunjukkan

bahwa data Pada seluruh segmen

ir"*prtyui tingkat signifikansi l"bil 91i
O,OS 

't"t 
ing ga dapat dikatakan seluruh data

berdistribusi normal'
Distribusi normal merupakan syarat

mutUt Jatam pengujian statistik nalamgtrik
;;ili i,atnya-,tNcitt't' Berikut ini adalah

hasil uji aNOVa untuk uji Pengaruh.RYut
-i 

utun ily-r oss Krian-Balongbendo terhadap

art"- t""tfakaan dari Satlantas Polres

Sidoarjo :

aiiANOVA . .1.
i:i ,qioud dilakukan untuk mengetahur

f"rb"auun dari variabel atas beberapa

ielompok parameter untuk melihat tingkat

;;;;;irh"ya seperti ditunjukkan pada Tabel

3 berikut:

Tabel 3' Deskripsi Kecelakaan Berdasarkan

tr
tr
tr
:c

l

i;
3
ts

t'
i
J

)
h
:
:

I

sPss

Keterangan : * : ada perbedaan rata-rata

yang signifikan Pada level 0,05'

Berdasar tabel diatas maka pasangan

segmen yang berbeda adalah :

i." Adu'p.rf,edaan kecelakaan pada segmen

I dan IIl, segmen I dan IV' segmen II

dan IV, dan antara segmen IV dan V..

2. iiJ"t ada perbedaan yang signifikan

fuau t"gr""n t aun II, segmen I dan V'

I"gm"r"il dan III, segmen II 93-n .V'
;;;;"" [I dan IV, dan segmen III dan

V.

Tabel4. IHLasilUiiANOVA

Ruas Jalan Mean Standar
Deviasi

Segmen I 9,50 1,7320

-segmen 
II 10,75 1,8929

Segmen III 12,25 1,50

Segmen IV 13,75 l,'7078

Segmen V 11 1,4142

: Hqs
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Deskripsi Faktor-X'aktor Penyebab
Kecelakaan Berdasar Pendapat
Responden melalui Kuisioner

Selain melakukan perhitungan
pengaruh ruas jalan terhadap kecelakaan
pada penelitian ini j.,ga dilakukan
pengkajian data tentang faktor yang
menyebabkan kecelakaan sesuai dengan
persepsi responden. Pengumpulan data
tersebut dilakukan melalui penyebaran
kuisioner pada warga atau penduduk yang
tinggal di sepanjang jal:an By-Pass Krian-
Balongbendo. Berikut ini adalah hasil uji
validitas yang dilakukan terhadap hasil
kuisioner pada responden sebanyak 150

orang. Uji validitas adalah suatu uji statistik
yang dilakukan untuk mengetahui tingkat
kevaliditasan suatu data. Suatu data
dianggap valid apabila nilai Corrected ltem-
Total Cowelationnya di atas 0,159
(>0,159).

Tabel6. Hasil Pengujian dari Uji Validitas

Suntber : Hasil Uji Validitas Menggunakan
Program SPSS

Uji Reliabilitas adalah merupakan
suatu indeks yang menunjukkan sejauh

mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau
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dapat diandalkan dan dikatakan reliabel
apabila nilai alphanya di atas 0,6 (> 0,6).

Tabel T. Hasil dari Uji Reliabilitas

Sumber : Hasil Uii Reliqbilitas Menggunakan
Program SPSS

Dari Tabel 7 diketahui bahwa hasil uji
reliabilitas untuk faktor-faktor yang

mempengaruhi terjadinya kecelakaan di atas

nilai Alpha Standard yaitu 0,6. Ini berarti
bahwa faktor-faktor tersebut adalah reliabel.

Ruas Jalan Rawan Kecelakaan
Ruas jalan rawan kecelakaan dapat

diketahui dari jumlah kendaraan dan jumlah
manusia (penyeberang jalan atau pejalan

kaki) yang terlibat kecelakaan, pada ruas
jalan yang ditinjau tiap tahun pada kurun
waktu masa penelitian tertentu atau disebut
juga tingkat kecelakaan.

Daerah dengan tingkat kecelakaan
sangat tinggi dilihat dari Tabel 3, yaitu
terdapat pada segmen IV tepatnya pada ruas
jalan Km 37+300 - Km 40+900. Sehingga

daerah ini dapat dianggap sebagai daerah

rawan kecelakaan, dimana kecelakaan di
daerah ini banyak didominasi jenis

kendaraan sepeda motor, mobil penumpang
dan truk. Kecelakaan ini diakibatkan karena

banyaknya aktifitas di sisi jalan yang mana

banyak terdapat pertokoan, kantor
pemerintahan, dan pemukiman penduduk

dan jalan yang mengecil pada segmen IV
yaitu 2 lajur 2 arah dengan volume
kendaraan yang tinggi sehingga
mengakibatkan kapasitas jalan agak

berkurang.

Faktor Alpha
Hitung

Alpha
Standar

Ket

Jalan 0,6318 0,60 Reliabel

Manusia 0,7327 0,60 Reliabel

Lingkungan 0,6632 0,60 Reliabel

Kendaraan 0,6176 0,60 Reliabel

Faktor Indikator R
hitune

R
tabel

Ket

Jalan
I
2
J

4

0,2904
0,3769
0,s238
0.4716

0,

0,
0,
0.

59
59
59
59

Valid
Valid
Valid
Valid

Manusia

5

6
7
8

9
10

11

12

13

14
l5

0,2248
0,3253
0,3256
0,3691
0,2579
0,3902
0,3637
0,4808
0,386s
0,5201
0,4867

0,

0,
0,
0,

0,
0,

0,

0,

0,

0,

0,

59
59
59
59
59
59
59
59
59
59
59

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Lingkungan
16

l7
18

19

0,3902
0,5044
0,4431
0,4395

0,
0,

0,

0.

59
s9
59
59

Valid
Valid
Valid
Valid

Kendaraan

20
2t
22
23

24
25

0,3281
0,2716
0,3365
0,4542
0,3946
0,3090

0,

0,

0,
0,
0,
0,

59
59
59
59
59
59

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
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Tabel 8. Hasil uji kuisioner mengenai faktor

Manusia
Analisa Penyebab Kecelakaan

Untuk memPermudah dalam

menganalisa faktor penyebab terjadinya

kecelakaan lalu lintas, maka analisa

digolongkan menurut faktor-faktor

penyebab terjadinya kecelakaan secara

umum, yaitu :

1. Analisa pengemudi kendaraan (pemakai

jala")'
2. Analisa kendaraan.

3. Analisa segmen jalan.

4. Analisa lingkungan.

Analisa pengemudi kendaraan
Pengemudi sebagai faktor manusia

yang menjadi penyebab kecelakaan dapat

L..uAu dalam kondisi mental dan fisik

sebagai berikut :

1. Krr.urg antisipasi, yaitu kondisi tidak

bisa memPerkirakan bahaYa Yang

mungkin daPat terjadi sehubungan

dengan kondisi kendaraan dan

lingkungan lalu lintas sekitar, atau

kurang memperhatikan jarak minimal

kendaraan di depan dengan kecepatan

kendaraan sehingga kurang dari jarak

henti dan kurangnya jarak aman pada

kendaraan yang berlawanan ketika akan

menyalip.
2. Lengah atau kecerobohan pengemudi,

yaitu melakukan kegiatan lain s,aat

mengemudi Yang mengakibatkan

terganggunya konsentrasi pengemudi,

misalnya mengendarai kendaraan secara

ugal-ugalan, menYalakan rokok,

minyetir sambil menggunakan

handphone dan berbincang dengan

penumpang.
3. Mengantuk, mabuk atau mengalami

gangguan kesehatan, yaitu pengemudi

[et itangun daya reaksi dan konsentrasi

akibat kurang istirahat atau pengemudi

kehilangan kesadaran antara lain karena

pengaruh alkohol, narkotika dan

mengalami serangan jantung mendadak'

Berikut ini adalah hasil uji kuisioner tentang

faktor manusia sebagai penyebab kecelakaan

dengan menggunakan nilai rata-tata (mean)

yang terbesar seperti ditunjukkan pada Tabel

8.

S"*Fa- urtlai kuisioner faktor
dengan SPSS

Analisa Kendaraan
Sebab-sebab kecelakaan lalu lintas

yang disebabkan oleh faltor kendaraan

antara lain :

1. Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan

oleh perlengkaPan kendaraan :

a. Instrumen kendaraan tidak bekerja

dengan baik.
b. PerlengkaPan

lengkap.

kendaraan tidak

2. Kecelakaan lalu lintas
oleh mesin kendaraan :

yang disebabkan

manusia

a. Suku cadang kendaraan tidak

memenuhi sYarat.

b. Gangguan Pada mesin kendaraan'

3. Kecelakaan lalu lintas disebabkan

penerangan kendaraan:
u. Lu-p, rem tidak bekerja dengan baik'

b. Syarat lamPu kendaraan tidak

terPenuhi.
Berikut ini adalah hasil uji kuisioner tentang

faktor kendaraan sebagai penyebab

kecelakaan. Dengan menggunakan nilai

rata-rata (ntean) yang terbesar seperti

ditunjukkan pada Tabel 9.

No
Faktor Manusia N Mean SD

I

Pengedainendaraan harus

mendahulukan Pejalan kaki Yang

akan menyeberangjalan

t50 4.t4 .656

2.
-Pengemudi 

kendaraan harus

menyalakan lamPu sein aPabila

akan berbelok dan mendahului

kendaraan yang ada di dePan

150 4.27 692

3.

Keselratan-engemudi akan

dapat memPengaruhi kesigaPan

dalam berkendaraan di jalan
150 4.22 .732

4

felatan kaki hendaknYa

menyeberang Pada zebra cross

atau jembatan PenYeberangan
vanp tersedia

150 4.07 .778

5.

Pe"g".rai yarg mendahului

dari sebelah kiri dan Pada

tikunqan

150 4.20 807

6

Pengemudi harus bisa

menvesuaikan kecePatan

kendaraan dengan kondisi lalu

lintas setemPat

150 4.18 .697

80
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fabel 9. Hasil uji kuisioner mengenai
faktor kendaraan

*.:er: Hasil uji kuisionerfaktor kendaraan
dengan SPSS

.\nalisa segmen jalan
Sebab-sebab kecelakaan lalu lintas

-.ang disebabkan oleh faktor jalan dijelaskan

-.ebagai berikut :

.. Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan
oleh perkerasan jalan :

a. Permukaan jalan yang licin dan
bergelombang.

b. Permukaan jalan yang berlubang.
I Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan

oleh rambu lalu lintas :

a. Rambu lalu lintas yang ada kurang
mewakili dan penempatan rambu

)ang ada membahayakan pemakai

talan.
:. Rambu ditempatkan pada tempat yang

tidak sesuai.

Berikut ini adalah hasil uji kuisioner
'-:.:3ng faktor jalan sebagai penyebab
. j,.-3kaan dengan menggunakan nilai rata-
.:' : , ,tteafi) yang terbesar seperti

-.r-i -:-i3rr pada Tabel 10.
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Tabel 10. Hasil Uji Kuisioner Mengenai
Faktor Jalan

Sumber: Hasil uji kuisioner faktor jalan dengan

^tPs,s

Analisa lingkungan
Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan

oleh faktor lingkungan, terdiri dari:
1. Kecelakaan lalu lintas disebabkan oleh

faktor alam:
a. Jalan licin dan berair oleh adanya

hujan.
b.Adanya kabut tebal di jalan

mempengaruhi pandangan
pengemudi.

Berikut ini adalah hasil uji kuisioner tentang
faktor lingkungan sebagai penyebab
kecelakaan dengan menggunakan nilai rata-
rata (mean) yang terbesar seperti
ditunjukkan pada Tabel 1 1.

Tabel 11. Hasil uji kuisioner mengenai

Sumber: Hasil uji kuisioner faktor lingkungan
dengan SPSS

\o Faktor Kendaraan N Mean SD

Lampu rem dan lampu
penemngan kendaraan yang
rusak terutama pada malam
hari

ls0 4.21 ;70t

Rem dan insuunent
kendalaan yang tidak bekerja
dengan baik serla gangguan
oada mesin

150 4.17 .660

I Muatan yang balebih dan
, jumlah penumpang yang

melebihi kapasitas kendaraan
, mernnensarrhi laiu kendaraan

150 4.13 .726

Pemakaian lampu kurdaraan
yang menyilaukan
mempengaruhi penglihatan
mngemudi lainnva

150 4.13 735

I Perlengkapan kendalaan
. I sepori ban yang gundul juga

' mor.jadi penyebab kecelakaan
lalu lintas

ls0 4.14 .676

jlean SD

rIJ 656

.l l7 .692

{ll .732

{ cr7 .778

{:0 807

{ It .697

t totlusla

No Faktor Jalan N Mean SD

I
Pa'mukaan jalan yang licin dan
bergelombang dapat
memnensaruhi laiu kendaraan

150 4.18 .592

2.

Perrnukaanjalan yang rusak dan

berlubang dapat mempengaruhi
teriadinva kecelakaan

150 4.30 .663

3.

Larnpu penerangan jalan yang
mati atau rusak pada malam
hari akan mempengaruhi
penglihatan pengendara
kardaraan

150 4.30 .708

4.

Rambu lalu lintas yang
penempatannya kurang tepat

iadi tidak terlihat dan kurangnya
rambu lalu lintas pada putaran
balik juga dapat menyebabkan
kecelakaan lalu lintas

150 4.32 .827

faktor li

No Faktor Lingkungan
N Mean SD

I

Tumpahan minyak dan oli di
jalan rnenyebabkan kendaraan
selip

150 4.tt .7t6

2

Pengernudi meng gunakan lampu
kabut iika rnelintasi daerzh yang
bertabut

150 4.03 .7 t4

3

Jalan licin dan berair akibat
adanya hujan dapat
rnengakibatkan kendaraan selip

150 4.20 .'t24

4.

Adanya aktifitas sekolah dan
pabrik dekat jalan raya juga
rrengakibatkan kecelakaan yang
taiedi

150 4.t6 .743

B1



Sehingga dari hasil uji kuisioner untuk
masing-masing faltor yang mempengaruhi
terjadinya kecelakaan dapat ditentukan
fallor utama yang paling menentukan
seperti ditunjukkanpada Tabel 12 berikut:

Tabel 12. Hasil Faltor - Faktor Kecelakaan
Pilihan Kuisioner yang

Kecela

Sumber : Hasil Kuisioner Menggunakan
Program SPSS

Tabel 12 di atas menunjukkan persepsi
responden akan faktor yang dapat menjadi
penyebab kecelakaan. Analisis dilakukan
dengan menggunakan nilai rata-+ata (mean).

Rata - rata terbesar menunjukkan indikator
tersebut sebagai faktor yang paling
menentukan untuk terjadi kecelakaan.
Selanjutnya dapat disajikan secara grafik
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2
berikut:
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atau segmen IV, sebanyak 55 kejadian
kecelakaan, dengan 108 jenis kendaraan
dan penyeberang jalan atau pejalan kaki
yang terlibat kecelakaan. Kecelakaan di
dominasi oleh kendaraan sepeda motor
dengan persentase sebesar 41,230/0,

kemudian mobil penumpang sebesar

22,52Yo dan truk sebesar 15,4004.

2. Faktor-fakfor yang menjadi penyebab
terjadinya kecelakaan pada ruas jalan
By-Pass Krian-Balongbendo adalah
sebagai berikut :

a. Faltor Jalan
Meliputi jalan bergelornbang

pada permukaan jalan, lampu
penerangan jalan yang padam atau
rusak dan kurangnya tanda rambu
putar balik dengan mengakibatkan
kecelakaan sebanyak 10 kecelakaan
(4,37%).

b. Faktor Manusia
Meliputi pengemudi kendaraan

dalam mengendalikan kendaraannya
yang kurang berhati-hati,
pengemudi yang ceroboh dalam
mengemudi kendaraan dan

kesehatan fisik pengemudi yang
kurang optimal dalam berkendara di
jalan raya dengan mengakibatkan
kecelakaan sebanyak 183

kecelakaan (79,91%).
c. Faktor Lingkungan

Meliputi jalanan licin akibat air
menggenang sehabis hujan dan
banyaknya alctifitas sekolah dan
pabrik pada jam-jam tertentu yang
menyebabkan kemacetan dan

banyaknya pekerja, anak sekolah
menyeberang sembarangan dengan

mengakibatkan kecelakaan
sebanyak 7 kecelakaan (3,06%).

d. Faktor Kendaraan
Meliputi kendaraan selip akibat

ban gundul, rem blong dan

kerusakan komponen kendaraan
lainnya dengan mengakibatkan
kecelakaan sebanyak 29 kecelakaan
(12,66%).

3. Alternatif penyelesaian
mengurangi terjadinya kecelakaan yaitu:

a. Faktorjalan
Variabel : Permukaan jalan

bergelombang terjadi di

4,5

4

3,5

3

2,5

2

7,5

7

0,5

0

0,51 o,ars :

Gambar 2. Hasil Uji Kuisioner B
Faktor Penyebab Kecelakaan

KESIMPULAN

Setelah menganalisa data yang ada
serta berdasarkan hasil yang diperoleh, maka
diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut :

l Daerah rawan kecelakaan pada ruas
jalan By-Pass Krian-Balongbendo
adalah pada Km 37+300 - Km 40+900

82

untuk

kaan

N Mean Std. Deviation

Jalan 150 4.2300 .48425
Manusia 150 4.0627 .40273

Lingkungan 150 4.t233 .51058

Kendaraan 150 4.t333 .41856
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